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ABSTRAK

Menstruasi adalah proses keluarnya darah dari rahim secara berkala setiap bulan
dengan rentang waktu 21-35 hari, yang terjadi ketika tidak ada pembuahan. Siklus
menstruasi dapat dipengaruhi oleh faktor stres dan status gizi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat stres dan status gizi dengan
siklus menstruasi pada mahasiswi Program Studi Keperawatan. Penelitian ini
menggunakan desain analisis korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi
pada penelitian adalah seluruh mahasiswi aktif angkatan 2021, 2022, dan 2023
Program Studi Keperawatan yang berjumlah 302 mahasiswi dan pengambilan
sampling dalam penelitian ini dilakukan dengan cara probability sampling
menggunakan teknik stratified random sampling yang berjumlah 75 mahasiswi
yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ecksklusi. Instrumen yang digunakan
meliputi kuesioner The Kessler Psychological Distress Scale (K10) untuk
mengukur tingkat stres, pengukuran berat badan dan tinggi badan untuk
menentukan status gizi, dan kuesioner siklus menstruasi berupa kalender. Analisis
data menggunakan uji Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi pada responden
didapatkan nilai (p-value = 0.000, » = 0.402) yang artinya terdapat hubungan positif
antara tingkat stres dengan siklus menstruasi dengan kekuatan korelasi sedang,
yang mana semakin tinggi tingkat stres dialami responden maka semakin beresiko
untuk mengalami ketidakteraturan siklus menstruasi, sementara untuk status gizi
didapatkan nilai (p-value = 0.012, r = 0.290) yang berarti terdapat hubungan positif
antara status gizi dengan siklus menstruasi dengan kekuatan korelasi rendah, yang
mana semakin tidak normal status gizi dialami responden maka semakin beresiko
untuk mengalami ketidakteraturan siklus menstruasi. Oleh karena itu, diharapkan
responden dapat mengelola stres dan menjaga pola makan yang sehat dan seimbang
agar siklus menstruasi tetap teratur.

Kata Kunci : Remaja, Siklus Menstruasi, Status Gizi, Tingkat Stres
Daftar Pustaka : 149 (2011-2024)
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ABSTRACT

Menstruation is the process of blood coming out of the uterus periodically every
month with a span of 21-35 days, which occurs when there is no fertilization. The
menstrual cycle can be influenced by stress factors and nutritional status. This study
aims to analyze the relationship between stress levels and nutritional status with the
menstrual cycle in Nursing Study Program students. This study uses a correlation
analysis design with a cross-sectional approach. The population in the study were
all active female students of the 2021, 2022, and 2023 intakes of the Nursing Study
Program totaling 302 female students and sampling in this study was carried out
by probability sampling using stratified random sampling technique totaling 75
female students who met the inclusion and exclusion criteria. The instruments used
include The Kessler Psychological Distress Scale (K10) questionnaire to measure
stress levels, weight and height measurements to determine nutritional status, and
a menstrual cycle questionnaire in the form of a calendar. Data analysis used the
Spearman Rank test. The results of the study showed that there was a relationship
between stress levels and menstrual cycles in respondents, obtained a value (p-
value = 0.000, r = 0.402) which there was a positive relationship between stress
levels and menstrual cycles with moderate correlation strength, where the higher
the level of stress experienced by respondents, the greater the risk of experiencing
menstrual cycle irregularities, while for nutritional status, a value (p-value = 0.012,
r = 0.290) was obtained, which there was a positive relationship between
nutritional status and menstrual cycles with low correlation strength, where the
more abnormal the nutritional status experienced by respondents, the greater the
risk of experiencing menstrual cycle irregularities. Therefore, respondents are
expected to be able to manage stress and maintain a healthy and balanced diet so
that the menstrual cycle remains regular.

Keywords : Adolescents, Menstrual Cycle, Nutritional Status, Stress Levels
Bibliography :149 (2011-2024)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menstruasi adalah tanda awal matangnya organ reproduksi perempuan
pada masa pubertas (Nuryanah & Nuryani, 2021). Perempuan biasanya
mengalami menstruasi pertamanya pada usia 11 hingga 14 tahun. Banyak
perempuan mengalami menstruasi pertama lebih awal saat usia 9 tahun.
Menstruasi ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti lingkungan, tingkat stres,
pola makan, dan tingkat aktivitas fisik (Ocviyanti et al., 2020). Menstruasi
didefinisikan sebagai pelepasan lapisan endometrium rahim yang menyebabkan
pendarahan berkala dari rahim, biasanya dimulai sekitar empat belas hari
setelah ovulasi (Bobak, 2004 ; dikutip Sinaga, 2017).

Perdarahan terjadi secara periodik dan siklik dari uterus disebut
menstruasi (Pratama et al., 2022). Ketika sel telur tidak dibuahi, lapisan dinding
rahim (endometrium) menebal mengalami peluruhan yang menyebabkan
terjadinya menstruasi. Siklus menstruasi ini umumnya terjadi setiap bulan pada
perempuan (Darmiati, 2022). Durasi menstruasi normal biasanya berkisar 2-7
hari. Siklus menstruasi yang dianggap normal umumnya berlangsung pada
waktu yang sama setiap bulan dan berlangsung antara 21 hingga 35 hari,
dengan jumlah darah yang dikeluarkan berkisar antara 30 hingga 80 ml
(Miraturrofi’ah, 2020). Pada kenyataannya masih banyak perempuan
mengalami siklus menstruasi tidak teratur setiap bulannya.

Berdasarkan data dari Riskesdas (2018) sebesar 11.7% remaja di
Indonesia mengalami ketidakteraturan dalam siklus menstruasi, sementara
14.9% pada perempuan yang menetap di daerah perkotaan. Studi yang
dilakukan Karout (2012, dikutip Odongo et al., 2023) menunjukkan bahwa
sebanyak 80,7% mahasiswi keperawatan lebanon mengalami ketidakteraturan
siklus menstruasi, 19,3% mengalami oligomenorea dan 37,5% mengalami
polimenorea. Ketidakteraturan dalam siklus menstruasi menandakan adanya

ketidakseimbangan sistem metabolisme dan hormonal di dalam tubuh.
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Menstruasi yang tidak beraturan dapat mengakibatkan infertilitas (kesulitan
untuk hamil) (Simbolon, 2020).

Siklus menstruasi tidak teratur dapat memicu masalah kesehatan, seperti
gangguan hormonal dan metabolisme. Siklus menstruasi pendek dapat
menghasilkan anovulasi yang menyebabkan sel telur belum matang sepenuhnya
sehingga kesulitan untuk dibuahi. Siklus menstruasi panjang dapat menandakan
berbagai masalah, seperti rendahnya produksi sel telur (ketidaksuburan) yang
berdampak pada kesulitan untuk hamil (infertilitas) (Nathalia, 2019). Siklus
menstruasi yang tidak teratur memiliki dampak negatif lainnya, seperti
kehilangan darah berlebihan dapat menyebabkan anemia. Kondisi ini dapat
mempengaruhi kualitas hidup karena menyebabkan ketidaknyamanan saat
beraktivitas dan dapat menjadi masalah serius jika tidak segera diatasi (Rohan,
2019 ; dikutip Winengsih et al., 2023). Gangguan pada siklus menstruasi dapat
dipicu oleh sejumlah faktor, termasuk stres dan status gizi (Kusmiran, 2020).

Stres adalah respons tubuh terhadap stressor atau tekanan, baik mental
maupun fisik yang berdampak pada kesehatan, emosi, dan proses mental
seseorang (Yudita, Yanis, & Iryani, 2017). Guyton & Hall (2019) menjelaskan
bahwa stres mempengaruhi hipotalamus, hal ini menyebabkan pelepasan
Corticotropin Releasing Hormone (CRH), yang berfungsi untuk merangsang
pelepasan Adrenocorticotropic Hormone (ACTH). Selanjutnya, ACTH memicu
sekresi Gonadotropin Releasing Hormone (GnRH) yang merangsang hipofisis
anterior untuk memproduksi Follicle Stimulating Hormone (FSH) dan
Luteinizing Hormone (LH), yang pada awalnya menurunkan produksi estrogen
dan progesteron sehingga memicu terjadinya menstruasi, namun jika individu
tidak memiliki mekanisme koping yang baik untuk mengatasi stres,
hipotalamus dapat menghambat pelepasan GnRH, sehingga produksi FSH dan
LH terganggu. Akibatnya, pada akhir siklus, terdapat peningkatan produksi
estrogen dan progesteron yang berujung pada keterlambatan menstruasi.

Faktor penyebab stres berasal dari tekanan internal dan tekanan eksternal
(Nainggolan & Sukatendel, 2021). Stres sering dialami oleh siswa dan
mahasiswa akibat tekanan akademik yang tinggi, seperti ujian dan tugas (Gaol,

2016). Mahasiswa keperawatan rentan mengalami stres selama masa
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perkuliahan karena adanya tekanan akademik, kesulitan menyesuaikan diri
dengan lingkungan di kampus, dan penulisan tugas akhir, maka dari itu tingkat
stres pada setiap mahasiswa berbeda-beda (Aris, Sarfika, & Erwina, 2018).
Stres yang berkepanjangan dapat menyebabkan tekanan mental, terutama jika
kemampuan mengendalikan stres kurang baik (Yuanita, 2020). Stres dapat
berdampak pada keschatan sescorang, seperti perubahan nafsu makan dan
pemicu gangguan makan seperti anorexia nervosa dan obesitas. Ketika
seseorang mengalami stres, hipotalamus mengirim perintah kepada kelenjar
adrenal melepaskan hormon kortisol dan adrenalin. Hormon Kkortisol
meningkatkan nafsu makan, sementara peningkatan hormon epinefrin dapat
menyebabkan penurunan nafsu makan atau penundaan makan. (Stuart, 2016 ;
dikutip Miliandani et al., 2021).

Penelitian yang mendukung hal tersebut yaitu penelitian Angrainy et al
(2020) didapatkan hasil bahwa mayoritas responden memiliki tingkat stres
sedang 31 responden (38,8%) dengan siklus menstruasi pendek 33 responden
(41,2%), sehingga penelitian ini menunjukkan hasil bahwa ada hubungan antara
tingkat stres dengan siklus menstruasi pada remaja putri dengan nilai p-value =
0,012 < 0,05. Hasil dari penelitian lain yang mendukung temuan penelitian
tersebut yaitu Pretynda et al (2022) didapatkan hasil bahwa sebanyak 201
responden (74,7%) mengalami stres berat dengan siklus menstruasi tidak teratur
sebanyak 129 (48%), sehingga menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan
antara tingkat stres dengan siklus menstruasi pada remaja putri dengan nilai p-
value= 0,001 < 0,05. Penelitian terdahulu menggunakan instrumen Depression
Anxiety Stress Scale 42 (DASS 42) dalam menilai tingkat stres.

Hasil penelitian yang bertentangan dengan hasil yang disebutkan
sebelumnya, yaitu penelitian Deviliawati (2020) diperoleh hasil bahwa
mayoritas responden mengalami stres normal sebanyak 77 responden (53,8%)
dengan siklus menstruasi normal sebanyak 139 responden (97,2%), sehingga
hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan antara stres dengan
siklus menstruasi dengan nilai p-value = 0,312 > 0.05. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Pusparini (2017), didapatkan hasil bahwa mayoritas

responden mengalami stres ringan sebanyak 46 responden (45%) dengan siklus
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menstruasi normal sebanyak 23 responden (49%), sehingga hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat stres dengan
gangguan siklus menstruasi remaja putri dengan nilai p-value 0,300 > 0,05.
Beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan
dari hasil penelitian terdahulu yang menarik peneliti untuk meneliti kembali
terkait hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi dengan memperhatikan
keterbatasan penelitian terdahulu yaitu dengan menambahkan faktor lain seperti
status gizi dan peneliti juga menggunakan kuesioner yang berbeda dari
penelitian terdahulu yaitu kuesioner The Kessler Psychological Distress Scale
(K10) untuk mengukur tingkat stres pada mahasiswi Program Studi
Keperawatan.

Status gizi adalah gambaran kondisi tubuh yang dipengaruhi oleh
kandungan zat gizi dari asupan makanan yang dikonsumsi (Pahlevi, 2012 ;
dikutip Rahmat, 2022). Status gizi berperan penting dalam menentukan masalah
gizi yang dialami seseorang, di mana setiap kelompok umur memiliki risiko
mengalami masalah gizi (Muchtar et al., 2022). Ketidakseimbangan antara
kebutuhan gizi dan asupan dapat berpotensi menimbulkan masalah gizi, baik
kelebihan gizi maupun kekurangan gizi. Gizi kurang dapat menyebabkan
malnutrisi akibat konsumsi nutrisi yang tidak memadai. Pada mahasiswa, gizi
kurang menyebabkan mudah mengantuk, kurang semangat, dan gangguan daya
pikir yang dapat mengganggu proses perkuliahan (Miliandani & Meilita, 2021).
Penting bagi remaja untuk menjaga status gizi dengan mengkonsumsi makanan
bergizi dan seimbang, karena asupan yang baik dapat mempengaruhi
pembentukan hormon-hormon seperti FSH, LH, estrogen, dan progesteron.
Hormon FSH, LH, dan estrogen berperan dalam siklus menstruasi, sementara
progesteron memiliki pengaruh pada uterus untuk mengurangi kontraksi selama
menstruasi (Sinaga, 2017).

Status gizi dapat ditentukan melalui pengukuran antropometri yaitu
Indeks Massa Tubuh (IMT), yang mana IMT telah menjadi standar internasional
yang diakui oleh WHO (World Health Organization) untuk menentukan status
gizi seperti berat badan kurang, berlebih, dan obesitas. Selain itu IMT memiliki

korelasi dengan komposisi tubuh seperti lemak yang mana dalam hal ini lemak
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memiliki hubungan dengan kejadian gangguan siklus menstruasi. Pada
perempuan dengan gizi kurang dapat menyebabkan penurunan kadar estrogen
yang disebabkan karena kekurangan kadar lemak sehingga dapat menghambat
ovulasi dan menyebabkan siklus menstruasi memanjang (Paath, 2005 ; dikutip
Dya & Adiningsih, 2019). Pada perempuan dengan gizi lebih terjadi
penumpukan lemak yang mana hal ini menyebabkan terjadi peningkatan jumlah
hormon estrogen dalam darah akibat tingginya lemak tubuh. Kadar estrogen
yang tinggi memberikan umpan balik negatif terhadap produksi GnRH, yang
menghambat kerja hipofisis anterior dalam memproduksi hormon FSH.
Hambatan ini dapat mengganggu proliferasi folikel, sehingga folikel tidak dapat
matang, yang menyebabkan siklus menstruasi memanjang (oligomenorea) atau
tidak menstruasi (amenorea) (Baziad, 2008 ; dikutip Dya & Adiningsih, 2019).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa banyak remaja mengalami
ketidakteraturan dalam siklus menstruasi yang memiliki status gizi tidak
normal. Penelitian Supratikyo (2016), menyatakan bahwa 41 (34,1%)
responden dengan siklus menstruasi tidak teratur memiliki status gizi tidak
normal, dan 23 (19,2%) responden dengan siklus menstruasi tidak teratur dan
status gizi normal. Hasil penelitian lain, yaitu penelitian Suleman et al (2023),
mengungkapkan bahwa 10 (41,7) responden dengan siklus menstruasi tidak
teratur dan status gizi kurang, 22 (59,4%) responden dengan siklus menstruasi
tidak teratur memiliki status gizi lebih, dan 48 (28,1%) responden dengan siklus
menstruasi tidak teratur dan status gizi baik. Hasil penelitian yang mendukung
penelitian tersebut penelitian dari Asiyah et al (2018) menunjukkan 45
responden dengan siklus menstruasi tidak teratur dan status gizi lebih sebanyak
32 (71%) remaja, dan 23 (51,11%) responden dengan siklus menstruasi tidak
teratur dan status gizi normal. Penelitian menjelaskan bahwa ketidakteraturan
siklus menstruasi terjadi 27,2 kali lebih sering pada responden yang memiliki
status gizi lebih, sedangkan responden yang memiliki status gizi kurang
beresiko 5,8 kali mengalami ketidakteraturan siklus menstruasi. Dari hasil
berbagai penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa rata-rata remaja mengalami

ketidakteraturan dalam siklus menstruasi dengan status gizi tidak normal.
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Goldman et al (2012, dikutip Rizki, 2015) menyatakan bahwa estrogen
diproduksi oleh lemak tubuh dan mempengaruhi siklus menstruasi. Jumlah
lemak tubuh yang banyak menyebabkan tingginya kadar estrogen sehingga
memperpanjang masa menstruasi. Berkurangnya fungsi hipotalamus pada
remaja dengan status gizi buruk dapat mengganggu pembentukan FSH dan LH
yang penting untuk siklus reproduksi. Menurut Nazilla et al (2021), perempuan
yang kekurangan gizi atau makan berlebihan dapat mengalami penurunan
fungsi hipotalamus. Penurunan fungsi tersebut mengakibatkan kesulitan bagi
hipofisis anterior dalam meningkatkan produksi LH dan FSH. FSH berperan
dalam mendorong pertumbuhan folikel antara 3 hingga 30 folikel. Folikel
tersebut mengandung 1 sel telur. Terdapat satu folikel yang akan terus
berkembang sedangkan lainnya akan mengalami kerusakan saat menstruasi
berlangsung. LH berperan dalam pematangan sel telur atau ovulasi pada proses
menstruasi. Gangguan dalam produksi FSH dan LH dapat menyebabkan siklus
menstruasi  tidak  teratur, seperti perpanjangan siklus  menstruasi
(Oligomenorea).

Peneliti menggunakan kuesioner Depression Anxiety Stress Scale 21
(DASS 21) untuk mengukur tingkat stres dalam studi pendahuluan pada
mahasiswi Program Studi Keperawatan pada hari Rabu, 20 Maret 2024.
Didapatkan hasil bahwa sebanyak 23 mahasiswi dengan 16 mahasiswi
mengalami siklus menstruasi kurang dari 21 hari atau polimenorea dengan 6
mahasiswi yang mengalami tidak stres, 5 mahasiswi yang mengalami stres
ringan, 4 mahasiswi yang mengalami stres sedang, dan 1 mahasiswi yang
mengalami stres berat. 5 mahasiswi mengalami siklus menstruasi lebih dari 35
hari atau oligomenorea dengan 1 mahasiswi yang mengalami tidak stres, 1
mahasiswi yang mengalami stres ringan, dan 3 mahasiswi yang mengalami stres
sedang. 2 mahasiswi mengalami tidak menstruasi selama 3 bulan atau
amenorea dengan 2 mahasiswi yang mengalami stres sedang. Stres tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya jadwal perkuliahan yang padat,
beban tugas yang cukup banyak, homesickness, lingkungan sekitar, dan masalah

finansial.

Universitas Sriwijaya



Peneliti juga melakukan pengukuran status gizi menggunakan Indeks
Massa Tubuh (IMT) pada mahasiswi Program Studi Keperawatan didapatkan
hasil bahwa sebanyak 23 mahasiswi dengan 16 mahasiswi mengalami siklus
menstruasi kurang dari 21 hari atau polimenorea dengan 1 mahasiswi dengan
status gizi sangat kurus, 7 mahasiswi dengan status gizi kurus, 6 mahasiswi
dengan status gizi normal, dan 2 mahasiswi dengan status gizi gemuk. 5
mahasiswi mengalami siklus menstruasi lebih dari 35 hari atau oligomenorea
dengan 1 mahasiswi dengan status gizi sangat kurus, 1 mahasiswi dengan status
gizi kurus, dan 3 mahasiswi dengan status gizi normal. 2 mahasiswi mengalami
tidak menstruasi selama 3 bulan atau amenorea dengan 1 mahasiswi dengan
status gizi normal, dan 1 mahasiswi dengan status gizi gemuk.

Gangguan ini berkaitan dengan masalah kesuburan dan tubuh kehilangan
terlalu banyak darah, sehingga dapat menyebabkan anemia yang ditandai
dengan gejala, seperti pucat, mudah lelah, kurang konsentrasi, dan gejala
lainnya (Fitriningtyas, Redjeki, & Kurniawan, 2017). Berdasarkan data yang
diperoleh, mahasiswi mengalami kesulitan konsentrasi saat belajar, mudah
lelah, pucat, dan merasa pusing ketika sedang menstruasi. Data lainnya
didapatkan ketika mahasiswi mengalami stres terjadi penurunan nafsu makan.
Teori yang dikemukakan Stuart (2016, dikutip Miliandani et al., 2021)
menjelaskan bahwa penurunan nafsu makan saat stres disebabkan oleh
peningkatan hormon epinefrin. Penurunan hormon epinefrin menyebabkan
tubuh menunda makan. Sebagian besar mahasiswi memiliki pola makan 1-2 kali
dalam schari. Pola makan tersebut berpotensi mempengaruhi status gizi.
Berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) beberapa mahasiswi menunjukkan
status gizi yang tidak normal.

Data lainnya menunjukkan bahwa mahasiswi cenderung sering
mengkonsumsi makanan siap saji (Junk Food). Junk food adalah jenis makanan
yang memiliki kandungan lemak, gula, garam dan kalori yang tinggi, tetapi
rendah akan nutrisi dan serat (Tanjung et al., 2022). Wibowo (2016)
menjelaskan bahwa konsumsi makanan siap saji (Junk food) yang tinggi lemak
dan garam dapat menyebabkan penumpukan lemak di dalam jaringan adiposa.

Peningkatan kadar leptin juga memicu pelepasan GnRH yang berpengaruh pada
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pelepasan FSH dan LH. Tingginya kadar estrogen dapat mengganggu umpan-
balik hipotalamus dan pituitari anterior, menghambat FSH mencapai
puncaknya, sehingga pertumbuhan folikel terhenti dan ovulasi tidak terjadi.
Keadaan ini dapat mempengaruhi durasi siklus menstruasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti adakah
hubungan antara tingkat stres dan status gizi dengan siklus menstruasi pada

mahasiswi Program Studi Keperawatan.

1.2 Rumusan Masalah

Siklus menstruasi pada mahasiswi Program Studi Keperawatan
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu stres dan status gizi. Stres pada
mahasiswi disebabkan oleh jadwal perkuliahan yang padat, beban tugas yang
cukup banyak, masalah finansial, lingkungan sekitar, serta proses pembuatan
tugas akhir atau skripsi. Sebagian besar mahasiswi tinggal sendiri (kost) jauh
dari keluarga yang dapat mempengaruhi kondisi emosional mereka. Ketika
menghadapi stres, mahasiswi mengalami penurunan nafsu makan dan
mahasiswi juga sering mengkonsumsi makanan siap saji (junkfood). Pola
makan yang tidak teratur, seperti kebiasaan makan hanya 1-2 kali sehari, dapat
berdampak buruk pada status gizi. Tingkat stres dan status gizi yang tidak
normal dapat berdampak pada keseimbangan hormon tubuh, yang pada
akhirnya mempengaruhi siklus menstruasi. Rumusan masalah penelitian ini
adalah, "Apakah ada hubungan antara tingkat stres dan status gizi dengan siklus

menstruasi pada mahasiswi Program Studi Keperawatan?"

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan tingkat stres dan status gizi dengan siklus menstruasi pada
mahasiswi Program Studi Keperawatan.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui karakteristik responden pada mahasiswi

Program Studi Keperawatan meliputi: usia dan usia menarche.
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2. Untuk mengetahui tingkat stres pada mahasiswi Program Studi
Keperawatan.

3. Untuk mengetahui status gizi pada mahasiswi Program Studi
Keperawatan.

4. Untuk mengetahui siklus menstruasi pada mahasiswi Program Studi
Keperawatan.

5. Untuk menganalisis hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi
pada mahasiswi Program Studi Keperawatan.

6. Untuk menganalisis hubungan status gizi dengan siklus menstruasi

pada mahasiswi Program Studi Keperawatan.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pengalaman
dalam penelitian, menambah wawasan peneliti, dan menjadi masukan
dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai penyebab siklus menstruasi terganggu dan mengendalikan
tingkat stres dan status gizi agar tidak menyebabkan siklus menstruasi
menjadi terganggu.
2. Bagi Bagian Keperawatan Universitas Sriwijaya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi agar
Bagian Keperawatan bisa memberikan edukasi tentang cara
mengendalikan tingkat stres dan status gizi agar tidak menyebabkan

siklus menstruasi menjadi terganggu.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dalam ruang lingkup
keperawatan maternitas yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
tingkat stres dan status gizi dengan siklus menstruasi pada mahasiswi Program

Studi Keperawatan. Populasi penelitian terdiri dari mahasiswi angkatan 2021,
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2022, dan 2023 berjumlah 302 mahasiswi, yang dimana sampelnya akan
ditentukan dengan menggunakan cara probability sampling menggunakan
teknik stratified random sehingga didapatkan sampel berjumlah 75 mahasiswi
dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 13-15 Agustus 2024 di Program Studi Keperawatan.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan cross sectional dengan desain
analisis korelasi. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi kuesioner The
Kessler Psychological Distress Scale (K10) untuk mengukur tingkat stres dan
dilakukan pengukuran tinggi badan dan berat badan untuk menentukan status
gizi melalui Indeks Massa Tubuh (IMT), dan kuesioner siklus menstruasi
berupa kalender. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Rank

Spearman.
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